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Abstract. Purpose-This research aims to find out how to implement diversity and inclusion in the digital
environment (1) Understand the concept of remote work (2) Find solutions to overcome technology bias (3).
Digital/methodology/approach-In completing this paper we used the Literature Review method to make it easier
to prepare the article and clarify the authenticity of the sources obtained. Findings-The research conducted was
more specific through the external context compared to intrinsic values. This happens because many incidents in
the discovery are covered in a subjective discussion and are accompanied by various realities of digitalization
events and obstacles that are the main object. This discovery is the answer to everything directly related to
diversity and inclusion in the digital sphere. Original/value-This paper covers the literature review by conveying
the topics discussed, but also covers more broadly with many thoughts that are in line with the topics discussed
regarding digital diversity and inclusion. Coupled with experience as a technology user who also feels the same
way during the process of using it.

Keywords: Diversity, Technology, digitalization, Inclusion, Remote work and technology bias

Abstrak. Purpose-Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui mengimplementasian diversitas dan inklusi
di lingkungan digital (1) Memahami adanya konsep pekerjaan jarak jauh (2) Menemukan solusi untuk mengatasi
bias teknologi (3). Digital/methodology/approach- Dalam menyelesaikan makalah ini kami menggunakan
metode Literature Review untuk mempermudah dalam penyusunan artikel serta memperjelas keaslian sumber
yang didapatkan. Findings- Penelitian yang dilakukan lebih spesifik melalui konteks ekstristik dibandingkan
dengan nilai-nilai instristik. Hal ini terjadi karena banyaknya kejadian dalam penemuan yang terlingkup pada
sebuah pembahasan subjektif dan disertai berbagai realita kejadian adanya digitalisasi serta hambatan yang
menjadi objek utama. Adanya penemuan ini menjadi jawaban atas segala hal yang berhubungan langsung dengan
diversitas dan inklusi dalam lingkup digital.
Original/value-Makalah ini meligkup pada literatur review dengan penyampaian topik yang dibahas, namun juga
melingkup lebih luas dengan banyak pemikiran yang ada selaras dengan topik yang dibahas mengenai diversitas
dan inklusi digital. Ditambah dengan pengalaman sebagai pengguna teknologi yang juga merasakan hal yang
sama saat proses penggunaanya.

Kata kunci: Diversitas, Teknologi, digitalisasi, Inklusi, Pekerjaan jarak jauh dan bias teknologi

PENDAHULUAN

Penggunaan digital sudah sangat melekat dengan era revolusi saat ini. Semua kalangan

dapat mengakses serta menggunakan teknologi digital sebagai sarana dalam menyelesaikan

segala urusan mereka. Penggunaan digital pastinya memiliki ketimpangan dalam

penggunaanya yang mengakibatkan ketidaksetaraan para pengguna dalam mengakses hal-hal

yang melingkup digital. Ketidaksetaraan ini biasa disebut dengan diversitas. Diversitas

diartikan sebagai hal-hal yang membuat suatu perbedaan antara seseorang yang satu dengan

seseorang yang lainnya yang menciptakan keragaman dalam suatu kelompok (Gusmawan &
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Novita, 2017). Pada lingkup digital diversitas memiliki rujukan pada akses teknologi  yang

digunakannya. Perbedaan teknologi yan digunakan akan mengakibatkan ketimpangan dalam

menyelesaikan suatu hal. Oleh sebab itu, adanya diversitas pada lingkup digital juga perlu

kolaborasi inklusi dalam pelaksaannya.

United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO)

mendefinisikan inklusi dalam pendidikan sebagai proses yang memungkinkan setiap anak

belajar dan mengembangkan potensi mereka sepenuhnya, termasuk anak-anak dengan

disabilitas, baik secara akademik maupun sosial, tanpa diskriminasi. Sedangkan, Ainscow dan

Booth mengutarakan bahwa inklusi sebagai proses penyesuaian yang berkelanjutan dan

bersifat sektoral, yang melibatkan perubahan dalam sistem dan praktik sekolah, sehingga

semua anak dapat memiliki peluang yang setara untuk mendapatkan pendidikan.

Berkembangnya teknologi serta adanya revolusi 4.0, muncul sebuah istilah “Industrial

Internet of Things” yang dimana istilah tersebut merupakan normalisasi industri pada

penggunaan internet. Selaras dengan adanya istilah tersebut, “teleworking” juga muncul

sebagai istilah baru yang tercantum pada buku “The Human Use of Human Beings Cybernetics

and Society" Karya dari Noebert Winner (Nuriskia & Nugroho, 2022). Dengan adanya istilah

tersebut serta ditunjang dengan banyaknya akses teknologi digital, pekerjaan jarak jauh sudah

banyak diketahui khalayak umum atau biasa kita ketahui dengan istilah work from home Hal

tersebut merupakan hal yang telah dinormalisasikan. Namun dengan semakin berkembangnya

teknologi, banyak pula hambatan- hambatan dalam proses penggunaanya, baik dari sisi internal

maupun sisi eksternal.

Bias teknologi menjadi salah satu hambatan yang banyak dikeluhkan banyak teknologi

digital. Dengan adanya bias teknologi, ketidakmerataan dalam proses mengerjakan sesuatu

adalah hal yang signifikan. Ketidak relevanan data yang didapat dapat serta data yang di

berikan sudah menjadi masalah dari  adanya bias teknologi. Oleh sebab itu, mengetahui tentang

bagaimana penerapan diversitas dan inklusi di lingkup digital serta pengawasan pekerjaan jarak

jauh dari adanya bias teknologi merupakan topik penting yang akan dibahas dalam artikel ini,

dengan mengangkat pembahasan ini, diharapkan para pengguna digital tidak lagi kebingungan

akan adanya bias teknologi yang ada saat proses penggunaan digital (Soleh et al., 2020).

1. Diversity and Inclusion Background

Penggunaan digital sudah sangat membaur dengan masyarakat di era sekarang.

Beberapa fasilitas yang bisa di digitalisasikan sudah di ganti dengan fitur digital yang

menyesuaikan dengan fasilitas tersebut. Bahkan pekerjaan secara nyata masih didukung

dengan akses digital dalam  melaksakan kegiatan. Seperti pada hakikatnya, dalam penggunaan
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digital akan mengalami banyak hambatan dalam segala proses pelaksaannya. Dimulai dari

faktor internal hingga faktor eksternal. Pada sisi faktor internal kita bisa melihat dari sisi sebuah

teknologi yang kita gunakan sudah selaras dengan batasan minimum seri teknologi yang harus

digunakan, sedangkan pada sisi ekternal kita bisa melihat dari perbedaan wilayah yang kita

tempati dalam menggunakan teknologi, karena hal itu menjadi penghambat kita dalam

penggunaan teknologi. Dalam faktor internal, ada juga sebuah hambatan yang sangat

berbahaya namun susah untuk diselesaikan, hal tersebut biasa disebut dengan bias teknologi.

Bias teknologi merupakan ketidakseimbangan  yang terjadi  saat penggunaan teknologi yang

dimana hal itu dapat menguntungkan atau merugikan seseorang ataupun sekelompok orang.

Dalam pengertian yang tidak signifikan tersebut, alangkah baiknya jika bias teknologi

diminimalisir agar kesalahan yang terjadi seseorang yang bukan pelaku tidak terjadi, hingga

kenyamanan penggunaan digital masih memiliki  banyak kepercayaan dari para penggunanya.

2. Pertanyaan Studi

1. Bagaimana Penerapan Inklusi pada Diversitas di Lingkup Digital?

2. Apa saja Hambatan pada pelaksanaan pekerjaan jarak jauh (Remote Work)?

3. Bagaimana Pengaruh Bias Teknologi dalam pelaksanaan pekerjaan jarak jauh?

4. Apa saja upaya  dilakukan untuk mengatasi bias teknologi?

TINJAUAN LITERATUR

Pembaruan akan tempat kerja yang bisa dilakukan secara digital (Kapital,

2017)Pentingnya keamanan untuk pengguna digital (Batu, 2023) Pentingnya komunikasi

dalam sebuah organisasi untuk mencapai suatu titik dimana efisien antara karyawan dan atasan

dalam era digital ((Firmansyah, 2014) Peran Sumber daya manusia  dalam memimpin

perubahan dan menambah nilai strategis untuk sebuah perusahaan yang sudah berbaur dengan

lingkup digital (Pradana, 2023) Pemertahanan sebuah perusahaan terhadap operasi karyawan

akan adanya hambatan-hambatan yang ada serta solusi untuk meminimalisir dampak dari

adanya hambatan tersebut (Tiwadaningsih, 2022) Serta pentingnya sumberdaya manusia dalam

profabilitias kelangsungan hidup dan beradaptasi disebuah organisasi yang memiliki kaitan

kuat dengan digitalisasi (Permadi, 2018) Hal tersebut sangat sesuai dengan kontek yang

dibahas serta pendekatan dengan studi yang dilakukan.

Lebih dari itu, pendekripsian secara rinci akan diversitas juga termasuk komponen

penting, tajub pembahasan dalam penelitian ini dominan karena diversitas. Sebuah

kenyamanan seseorang dalam perusahaan merupakan hal yang sangat penting terlebih pada

perusahaan yang tidak memiliki karakteristik untuk bergabung ke dalamnya (Ameliany, 2021)
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Adanya diversitas memiliki peran penting dalam mencapaitujuan sebuah perusahaan, hal ini

dilihat dari banyaknya opsi banyak juga kita dapat menyatukan segala aspirasi untuk menjadi

perusahaan yang kompetitif serta mencapai tujuan yang diinginkan (Prasetya, 2017)

Perbedaan-perbedaan hal tersebut bukanlah alasan dari ketidak solid suatu perusahaan namun

menjadi banteng pertahanan karena memiliki banyak latar belakang yang berbeda serta menjadi

kekuatan dalam perusahaan (Novita, 2017)

Adanya diversitas pastinya membutuhkan sebuah inklusi agar pengaruh negatif dari

adanya diversitas tidak menjadi penghambat dari efisiensi  sebuah perusahaan. Hal ini bisa

diawali dengan sistematik rengkrut sebuah perusahaan yang dimana tidak terlalu memiliki

banyak kriteria yang disebabkan dengan latar belakang yang berbeda yang tidak selaras dengan

spesifik sebuah bidang pekerjaan (Benu, 2021) Hal tersebut juga pasti telah dilakukan analisis

keberagaman untuk melihat secara spesifik calon pekerja dan meminimalisir tuduhan

diskriminasi akan kategori yang di publish oleh sebuah perusahaan (Kurnaedi, 2023)

Majunya teknologi juga mempermudah banyak pihak dalam menyelesaikan pekerjaan

yang ada. Work From Home atau pekerjaan jarak jauh sudah banyak dijumpai di era sekarang.

Hal itu disebabkan karena efisiensinya sebuah konsep pekerjaan jarak jauh. Serta banyaknya

manfaat yang akan didapatkan dari penerapan work from home untuk para pekerja (Prasetyo,

2020) Namun dalam penerapan konsep ini , pastinya juga memiliki hambatan dalam

pelaksaanya, oleh sebab itu, penerapan sebuah inklusi dibutuhkan dalam hal ini. Karena dengan

adanya inklusi kita dapat mengelompokkan semua perbedaan dalam konteks yang sama agar

hal yang tidak terkendali dapat diselesaikan, serta kenyamanan atas segala pihak terjamin

(Amboningtyas, 2020)

Konteks pekerjaan jarak jauh, pastinya menggunakan teknologi digital dalam

pelaksanaanya, dalam hal tersebut  hambatan dari internal dan external tidak perlu dipungkiri

pasti terjadi. Hal-hal yang terjadi dari lingkup external dapat dicari penyebab utamanya, namun

dalam permasalahan internal, sangatlah susah dalam menyelesaikan permasalahan contohnya

bias teknoogi. Dalam penggunaan digital bias teknologi kerap terjadi hal ini disebabkan oleh

banyak faktor, salah satunya perbedaan seorang individu dalam pengerjaan sebuah pekerjaan

(Zaky, 2021)

Digital Diversity and Inclusion

Keberagaman sudah menjadi hal umum di masyarakat. Hal itu bisa dilihat dari

semboyan kita yaitu; Bhinneka Tunggal Ika. Dengan adanya keberagaman ini, muncul juga

istilah diversitas. Diversitas dapat merujuk pada apa pun yang membuat seseorang berbeda dari

yang lain (Gusmawan & Novita, 2017). Menurut Society for Human Resource Management
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(SHRM), diversitas didefinisikan sebagai perbedaan dalam hal ras, etnis, jenis kelamin, usia,

orientasi seksual, agama, dan kemampuan yang berbeda di tempat kerja (Nelson et al., 2023).

Sedangkan Menurut Seorang ilmuwan sosial, Scott Page, mendefinisikan diversitas sebagai

perbedaan dalam pengalaman, perspektif, dan pengetahuan setiap orang, serta cara mereka

menggunakan perbedaan ini untuk menyelesaikan masalah dan membuat keputusan (Dolphina

et al., 2023). Dalam lingkup tenaga kerja, diversitas ialah suatu realisasi yang memiliki

pengaruh pada setiap kawasan dan issue manajemen sumber daya manusia , baik pada strategy

planning dan perengkrutan hingga masa training dan pengecekan kesehatan (Gunardi et al.,

n.d.). Dari beberapa pengertian tentang diversitas tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa

diversitas merupakan  suatu perbedaan yang subjektif menyesuaikan dengan konteks yang

dibahas, serta hal-hal yang spesifik untuk menjelaskan lebih detail tentang perbedaan tersebut.

Dalam lingkup digital, tak ada jaminan diversitas ini untuk tidak terlaksana. Karena pada

hakekatnya Diversitas bersifat menyeluruh baik secara langsung ataupun lingkup digital.

Dalam lingkup digital interpretasi dari diversitas sendiri bisa di akses oleh para pengguna

digital pada beberapa konten serta situs web yang mengunggah hal-hal yang berbau budaya dn

kebhinnekaan. Dari kenyataan tersebut kita bisa tahu bahwa sebuah unggahan yang ada di

platfom digital merupakan  diversitas digital. Adanya diversitas ini juga tidak jauh dari adanya

Inklusi.

Menurut Thomas Armstrong, seorang pakar pendidikan inklusif, inklusi adalah

kebijakan yang memungkinkan semua anak belajar bersama teman sebaya di sekolah umum,

terlepas dari perbedaan kemampuan atau karakteristik fisik dan psikologis (Suardi Wekke et

al., 2016). Sedangkan UNESCO menggambarkan inklusi sebagai proses memenuhi kebutuhan

semua anak dan pemuda melalui perbaikan, perubahan, dan perbaikan dalam sistem pendidikan

yang ada, kebijakan, dan praktik, sehingga mereka dapat berpartisipasi secara efektif dalam

pendidikan dan mengembangkan kemampuan pribadi mereka (Gunardi et al., n.d.). Thomas

dan Inkson mendefinisikan inklusi sebagai suatu kondisi di mana semua orang dalam

organisasi merasa diterima, dihargai, dan memiliki hak yang sama untuk berpartisipasi dalam

kehidupan organisasi dalam konteks organisasi (Jauhari, 2017).

Diversitas dan Inklusi adalah 2 aspek yang sangat penting. Suatu keberagaman juga

memerlukan adanya rasa aman untuk beradaptasi dengan lingkungan. Dengan adanya Inklusi,

suatu golongan yang memiliki perbedaan bisa lebih ekpresif dalam bersosial tanpa adanya rasa

takut dari hal-hal yang berhubungan dengan diskriminasi. Bukan hanya di dunia nyata saja,

namun di dunia digital, Diversitas dan Inklusi sangat diperhatikan. Melihat banyaknya

pengakses digital sekarang, banyak  pula pengguna digital yang semena-mena akan haknya
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sebagai warganet (warga internet). Kasus diskriminasi sudah banyak tersebar di sosial media,

meski masih terlingkup pada golongan mikro, namun hal itu harus dicegah agar tidak

dinomalisasikan dan tumbuhnya rasa toleransi masyarakat pada golongan diversitas (Nuril

Hidayah, 2022).

Ensuring Inclusion in Remote Work Contexts

Majunya teknologi serta mudahnya akses digital, banyak transformasi yang dilakukan.

Semua hal-hal yang dapat dilakukan secara digital, para pengguna digital memilih untuk

menggunakan akses digital dalam penyelesaian urusannya. Penggunaan digital semakin

menjadi-menjadi saat adanya kasus covid-19, dimana semua kegiatan dari pembelajaran

hingga pekerjaan dapat dilakukan secara digital, hal ini pastinya juga didukung dengan

banyaknya akses dan fasilitas yang mendukung adanya digitalisasi (Christian & Pratama,

2021). Transformasi digital dalam dunia pekerjaan biasa kita ketahui dengan adanya pekerjaan

jarak jauah atau istilah yang kita ketahui ialah remote work dan Work From Home. Remote

Work merupakan Istilah dari pekerjaan jarak jauh, maksudnya ialah praktik di mana orang

bekerja dari luar kantor pusat perusahaan atau tempat kerja fisik. Ini bisa berarti bekerja dari

rumah, kafe, ruang kerja bersama, atau lokasi lain yang tidak terkait dengan kantor fisik

perusahaan. Seringkali, pekerjaan jarak jauh didukung oleh teknologi informasi dan

komunikasi, yang memungkinkan karyawan terhubung dengan tim (Nuriskia & Nugroho,

2022).

Selain Remote Work, Work From home merupakan sebuah istilah pada pekerjaan jarak

jauh.Work From Home merupakan sebuah pekerjaan dimana seorang pekerja atau karyawan

menjalankan tugas pekerjaannya dari tempat tinggal mereka masing-masing, tidak ada

spesisfik tempat untuk mereka melaksanakan pekerjaan seperti lokasitertentu dan kantor

perusahaan (Reginasari, Annisa dan Annisa, 2018). Karena pelaksaan pekerjaan ini bisa

dilakukan pada jarak jauh, pastinya mereka melibatkan penggunakan teknologi digital terebih

pada bidang komunikasi untuk mendukung penyelesaian pekerjaan mereka.

Di era 4.0 saat ini, work from home sudah banyak dijumpai diberbagai bidang

pekerjaan. Namun, pada dasarnya tidak semua pekerjaan dapat dilakukan skala jarak jauh. Ada

juga pekerjaan yang tetap mengharuskan untuk bertempat disebuah lokasi dalam pengerjaanya.

Pada pekerjaan jarak jauh tersebut pastinya, para  pekerja memiliki latar belakang yang

berbeda-beda, yang dimana hal itu bukanlah lingkup dari perusahaan tersebut (Komariyeh,

2023). Oleh sebab itu, dalam penerapan pekerjaan jarak jauh juga dibutuhkan sebuah inklusi,

agar orang-orang yang memilih untuk bekerja remote atau Work From home, lebih leluasa
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dalam mengerjakan pekerjaannya serta nyaman  akan perlakukan perusahaan pada kondisi

mereka (Penelitian et al., 2023)

Penerapan Inklusi untuk pekerja jarak jauh bisa dilakukan dengan beberapa hal dasar,

yang melingkup pada Fasililitas Teknologi yang memadai, adanya kolaborasi tim, sikap saling

terbuka akan hambatan yang dialami, serta pelatihan agar para pekerja mendapatkan

pengetahuan lebih akan bidang yang dia tekuni serta terbentuknya integritas para pekerja saat

proses pelatihan berlangsung (Gunardi et al., n.d.). Memastikan partisipasi dalam pekerjaan

jarak jauh adalah upaya berkelanjutan yang memerlukan komitmen dari seluruh organisasi. Ini

akan meningkatkan produktivitas, retensi karyawan, dan kepuasan karyawan secara

keseluruhan, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif (Apriliani & Pradana,

2022)

Technology bias

Era Digital merupakan masa yang dimana adanya peran utama dari teknologi digital

dan komputer, hampir semua aspek kehidupan masyarakat dapat di transformasi pada akses

digital, yang meliputi bidang komunikasi, Pendidikan, hiburan bahkan pekerjaan kini bisa

dikerjakan secara digital (Alexander et al., 2021). Adanya transformasi ke lingkup digital,

pastinya memiliki banyak manfaat dalam  proses penggunaanya. Manfaat tersebut meliputi

dengan banyaknya pengetahuan yang fleksibel dapat di jangkau di platform digital, mudahnya

komunikasi jarak jauh, adanya penerapan pekerjaan jarak jauh dan banyak hal lainnya

(Fadhilah et al., 2021). Disamping banyaknya manfaat dari digital tersebut, banyak pula hal-

hal yang menjadi masalah dalam lingkup digital. Salah satu masalah yang sering terjadi di

lingkup digital adalah bias teknologi.

Bias Teknologi atau biasa kita ketahui dengan bias algoritma yang dimana merupakan

bias dalam teknologi informasi yang dimana memiliki arti pada ketidaksetaraan atau perlakuan

yang tidak seimbang (adil) yang terjadi dalam proses penggunaan teknologi (Elias et al., 2022).

Adanya Bias Teknologi dapat menghasilkan diskriminasi terhadap seseorang atau kelompok

tertentu yang berakibatkan pada ketidakadilan pada pengaksesan teknologi.

Bias teknologi memiliki banyak jenis, dalam penggunaan digital.

1. Bias Data, bias data ini biasanya muncul dari sebuah data yang digunakan untuk melatih

sebuah algoritma. Misalnya dalam sebuah perengkrutan karyawan, jika dalam sebuah

data tidak dibuat dengan melingkup keberagaman masyarakat dengan benar. Maka

akan menghasilkan sebuah data yang tidak adil pada golongan tertentu.
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2. Bias Pengkodean, bias ini biasa berada dalam pengkodean atau sebuah aturan yang

digunakan oleh perangkat lunak atau software. Bias ini biasanya membuat error suatu

sistem yang bekerja serta kerelevanan antara kode yang serta kode yang dimasukkan

dipertanyakan.

3. Bias dalam Desain User Interface (UI), bias ini terjadi pada desain atau website yang

dimana tidak dapat menyelaraskan kebutuhan dan latar belakang kelompok pengguna.

Dengan adanya ini terdapat kesulitan akses untuk orang-orang minim pengetahuan

tentang digital dan memiliki perbedaan dengan bahasa yang digunakan.

4. Bias dalam Penilaian Kinerja, bias ini biasanya terjadi ketika algoritma yang digunakan

dalam menilai karyawan, timbul hal-hal yang bersifat subjektif yang dimana adanya

ketidak relevanan dalam penilaian kinerja dan membuat preferensi tidak adil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Inklusi pada Diversitas di Lingkup Digital

Penerapan Inklusi pada diversitas di lingkup digital dimulai dari pendekatan yang

memiliki tujuan untuk memastikan bahwa semua individu yang memiliki banyak karakteristik

serta berbagai latar dan kelompok yang berbeda, memiliki hak yang sama dan merasa diterima

dalam penggunaan teknologi digital. Dalam upaya ini banyak hal yang melingkup bahwa

memastikan teknologi, platform, serta konten-konten yang tersebar di banyak media dirancang

dan dapat diakses secara inklusif oleh semua golongan tanpa adanya diskriminasi pada

seseorang atau golongan tertentu (Apriyanti et al., 2023). Dalam penerapan Inklusi pada

Diversitas digitalada beberap langkah yang dapat kita lakukan untuk penerapan inklusi dan

diversitas pada lingkup digital.

1. Pelatihan inklusi

Dengan pelatihan Inklusi ini, semua orang dapat mengetahui serta menerapkan inklusi

pada kehidupan terlebih pada lingkup pekerjaan lingkup digital. Bukan hanya itu,

dengan adanya pelatihan tumbuh juga toleransi kepada orang-orang yang memiliki

kebutuhan khusus dalam penggunaan digital.

2. Aksebilitas Digital

Dalam penggunan digital, teknologi yang tersedia mendukung akan adanya aksesibel

bagi semua individu tat terbatas pada golongan yang yang memiliki disabilitas fisik

atau kognitif.  Penerapan Aksebilitas ini mencakup pada penggunaan label, otomatis

teks, kontras warna yang menyesuaikan serta fitur aksebilitas yang mempermudah

golongan yang memiliki keterbatasan dalam penggunaannya.
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3. Toleransi terhadap perbedaan internet

Lingkup digital yang sangat fleksibel pastinya tidak ada spesifikasi dalam lokasi

penggunaan teknologi digital. Oleh sebab itu, beragam pula kecepatan internet

seseorang yang dimana kecepatan dalam akses internet menyesuaikan dengan letak

geografis yang ditempati para pengguna teknologi digital. Dengan adanya toleransi

pastinya akan tumbuh empati pada orang-orang yang memiliki hambatan dalam

penggunaan internet.

Hambatan pelaksanaan pekerjaan jarak jauh (Remote Work)

Pekejaan jarak jauh atau biasa kita ketahui dengan remote work memanglah  memiliki

banyak manfaat, melihat dari banyaknya pengguna digital saat ini serta normalisasinya konsep

pekerjaan jarak jauh (Pasaribu & Anshori, 2021). Namun disamping banyak benefit yang

didapatkan, pastinya ada juga hambatan yang akan dilalui dalam penerapan pekerjaan jarak

jauh atau yang lebih kita kenal dengan istilah Remote Work. Hambatan-hambatan tersebut

meliputi;

1. Keterbatasan Akses Internet

Konsep pekerjaan jarak jauh pastinya memiliki perbedaan dalamletak geografis

seseorang. Perbedaan letak geografis inilah yang mengakibatkan perbedaan dalam

akses internet. Hal inilah yang menjadi salah satu hambatan dari efiseinsi konsep

pekerjaan jarak jauh.

2. Kurangnya Manajamen Waktu pribadi dan Kerja

Dalam konsep pekerjaan jarak jauh, pastinya seorang pekerja yang memutuskan untuk

pelaksaan pekerjaan jarak jauh sudah sadar akan resiko yang akan dia hadapi.

Kurangnya manajemen waktu pribadi dan waktu kerja sudah menajdi masalah yang

banyak ditemui dalam konsep pekerjaan jara jauh. Hal ini menjadi tanggung jawab

setiap pekerja dalam pelaksanaanya oleh sebab itu, hambatan ini hanya bisa

diselesaikan oleh pekerja itu sendiri.

3. Keamanan Informasi

Konsep Pekerjaan Jarak jauh memanglah sangat melekat dengan digitalisasi. Dengan

melekatnya penggunaan digitalisasi ini makan keamanan informasi yang harusnya kita

asumsi sendiri bisa bocor dengan kelalaian akan keamanan akses digital yang kita

miliki. Dalam lingkup digital biasanya penyampaian informasi dari sebuah instansi

bersifat subjektif bukan objektif sehingga, informasi yang harusnya diasumsi pribadi

malah menjadi asumsi public.
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4. Perbedaan Zona Waktu

Selaras dengan perbedaan letak geografis, hal itu juga berpengaruh pada perbedaan

waktu. Banyaknya pengakses pekerjaan jarak jauh pastinya memiliki zona waktu yang

berbeda. Hal ini juga menjadi hambatan bagi pekerja jarak jauh aatau remote work.

5. Perbedaan Teknologi

Dalam konsep pekerjaan jarak jauh, perbedan teknologi juga berpengaruh. Hal ini

disebabkan dengan spesifikasi perangkat yang kita milikilah yang akan menjadi tolak

ukur akan kecepatan pengerjaan pekerjaan yang kita ambil.

Pengaruh Bias Teknologi dalam pekerjaan jarak jauh

1. Proses Rekrutmen

Bias teknologi dapat mempengaruhi pada proses rekrutmen pada pekerjaan jarak jauh

dengan adanya algoritma yang digunakan dalam pemilihan dapat menciptakan biasa

yang spesifik pada kata kunci atau kriteria tertentu. Adanya hal inilah yang dapat

menghambat adanya diversitas dalam proses pekerjaan jarak jauh dan mengulangi

peluang individu yang tidak termasuk pada salah satu kriteria tertentu.

2. Evaluasi Kinerja

Dalam konsep penerapan pekerjaan jarak jauh, pada proses evaluasi kinerja sering kalai

didasarkan pada data yang dikumpulkan secara digital. Jika sebuah sistem evaluasi

tidak dapat mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual serta prestasi yang relevan,

hal inilah yang dapat menimbulkan biasa dalam penilaian kinerja seseorang.

3. Diskriminasi yang tersembunyi

Hal ini biasa terjadi ketika pengakuan atau validasi seseorang hanya ter prioritas pada

pekerja yang lebih sering online dan berbaur dengan pekerja lainnya dibandingkan

pekerja yang tenang dan focus pada pekerjaanya hingga tidak berkontribusi dalam

diskusi secara daring.

Upaya Mengatasi Bias Teknologi

1. Pendidikan bias teknologi

Pengembang, insinyur, dan pemangku kepentingan bisnis harus dilatih tentang bias

teknologi. Ini akan membantu mereka memahami dampak bias teknologi dan cara

mencegahnya.

2. Diversifikasi data peralihan

Untuk mengurangi bias, penting untuk memastikan bahwa data pelatihan secara akurat

menunjukkan keragaman masyarakat dari berbagai latar belakang rasial, gender,

budaya, dan sosial.
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3. Transparansi dalam Algoritma

Pengembang perangkat lunak harus mengutamakan transparansi saat mendesain

algoritma. Ini berarti menjelaskan bagaimana algoritma membuat keputusan dan

memberi pengguna pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana algoritma bekerja.

4. Pengujian oleh Manusia

Pengujian oleh manusia sangat penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi bias

teknologi. Tim pengawasan manusia dan ahli etika komputer dapat memeriksa hasil

algoritma untuk mengoreksi keputusan yang tidak adil.

5. Pemerintah dan Regulasi

Pemerintah dan badan regulasi dapat membuat kebijakan dan regulasi yang mendorong

perusahaan teknologi untuk mengatasi bias dalam produk mereka. Ini mendorong

pengembangan teknologi yang lebih adil.

6. Partisipasi Diversitas

memastikan keanekaragaman dalam tim pengujian dan pengembangan produk

teknologi. Perspektif tim yang berbeda dapat membantu menemukan dan mengatasi

bias dengan lebih efektif.

KESIMPULAN

Diversitas dan Inklusi Merupakan sebuah istilah yang harus ada secara bersamaan. Hal

ini disebabkan karena dengan banyaknya keberagaman yang ada maka seseorang butuh untuk

toleransi akan perbedaan yang ada jangan saling menjatuhkan satu sama lain hingga membuat

orang tersebut tidak nyaman atas situasi yang kita berikan. Diversitas tidak hanya terjadi di

dunia rill saja. Diversitas juga bisa terjadi di dunia digital. Melihat banyaknya masyaraat dalam

penggunaan digital, maka diversitas juga dapat berlaku di kehidupan digital. Pastinya hal itu

juga didukung dengan keikut sertaan inklusi dalam proses didalamnya. Tujuan utama dari

bersamanya diversitas dan Inklusi ialah agar terhindar para pengguna digital pada sesuatu

problematika yang bernama bias teknologi.

Bias teknologi dapat diminimalisir dengan beberapa tahapan dan juga kesadaran para

pengguna dalam menggunakan akses digital. Meski terkadang bias teknologi susah untuk di

hindari, namun dengan cara seseorang membiasakan dirinya untuk tidak terlalu percaya pada

suatu hal yang dimana mereka tau penyebab dari hal tersebut merupakan ias teknologi.
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